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ABSTRAK 

 Pada umumnya keluarga terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah dan 

ibu berperan sebagai orangtua bagi anak- anaknya. Namun, dalam kehidupan 

nyata sering dijumpai keluarga dimana salah satu orang tuanya tidak ada. Keadaan 

ini disebut keluarga dengan orang tua tunggal. Orang tua tunggal merupakan orang 

tua yang secara sendirian membesarkan anak- anaknya tanpa kehadiran, dukungan, 

dan tanggung jawab pasangannya. Setiap orang tidak pernah berharap menjadi 

orang tua tunggal, keluarga lengkap pasti idaman setiap orang, namun adakalanya 

nasib berkehendak lain. Pada kenyataannya, kondisi ideal tersebut tidak selamanya 

dapat dipertahankan atau diwujudkan. Banyak dari orang tua yang karena kondisi 

tertentu mengasuh, membesarkan dan mendidik anaknya sendiri.Kasus orang tua 

tunggal karena perceraian maupun kematian pasangan sangat banyak terjadi 

diseluruh dunia, termasuk Indonesia.  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep diri remaja 

yang berasal dari keluarga Broken Home.  Subjek dalam penelitian ini adalah 3 

remaja Broken Home yang berusia ±16-19 tahun sebagai narasumber utama dan 3 

remaja selaku teman dekat narasumber utama dan 3 orang tua dari narasumber 

utama. Paradigma penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme di mana 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



vii 
 

paradigma penelitian ini memandang realitas kehidupan sosial. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenolgis.  

  Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ketiga subjek cenderung 

memiliki konsep diri yang positif karena tidak melakukan kenakalan remaja 

seperti kebanyakan remaja Broken Home lainnya meskipun mereka berasal dari 

keluarga Broken Home akibat perceraian dari orang tuanya. Konsep diri positif 

yang dimilliki subjek dikembangkan melalui pengetahuan terhadap diri sendiri, 

pengharapan terhadap diri sendiri, dan penilaian tentang diri sendiri. 
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